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Abstrak
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan berburu harta karun ABC
modifikasi terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati Tambaksari
Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 25 anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dengan alat penilaian berupa lembar observasi
dan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan
rumus Thitung < Ttabel. Hasil perhitungan diperoleh Thitung 1 dan Ttabel 89 dengan taraf signifikansi 5%, dan n=
25 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha tidak ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan permainan berburu harta karun ABC
modifikasi terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati Tambaksari
Surabaya.
Kata Kunci: Permainan berburu harta karun ABC, kemampuan mengenal huruf.
Abstract
This quantitative research was purposed of this study to determine the effect of treasure hunting game ABC
modifications to recognize letters ability of children group A2 at TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya.
Sample of the study of 25 children in the kindergarten group A2 Sincere True Tambaksari Surabaya.
Techniques of data collection using observational methods with assessment tools such as observation
sheets and documentation methods. Data were analyzed using the Wilcoxon Match Pairs Test formula with
formula Thitung <Ttabel. The calculation result obtained Thitung 1 and Ttabel 89 with a significance level
of 5%, and n = 25, thus it can be concluded that Ho is rejected and Ha is not rejected. And is therefore, it
can be concluded that there is significant influence implementation of treasure hunting game ABC
modifications to recognize letters ability of A2 group of children in kindergarten Sincere True Tambaksari
Surabaya.
Keywords: Modified ABC hunting game, ability of recognizing alphabets.
PENDAHULUAN
Bahasa adalah alat untuk berpikir, mengekspresikan
diri dan berkomunikasi. Keterampilan bahasa juga
penting dalam rangka pembentukan konsep, informasi,
dan pemecahan masalah. Melalui bahasa seseorang dapat
memahami komunikasi pikiran dan perasaan (Susanto,
2014:74). Bidang pengembangan bahasa anak usia 4-5
tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini nomor 137 yaitu
memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca),
memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara lisan dan tulisan) dan keaksaraan. Wiyani
(2014:103) menyebutkan bahwa pengembangan
kemampuan bahasa meliputi pengembangan aspek
mendengar, berbicara, menulis dan membaca.
Bahasa keaksaraan awal anak usia 4-5 tahun
Kurikulum 2013 No. 137 salah satunya adalah
pengenalan simbol-simbol. Dalam hal ini simbol yang
dimaksud salah satunya adalah lambang huruf vokal dan
huruf konsonan. Pengenalan bentuk huruf sangat penting
dilakukan sejak awal pada anak untuk persiapan mereka
membaca dan menulis.
Hasil observasi selama PPL mulai tanggal 27 Juli-29
Agustus 2015 di TK Tulus Sejati, dari 25 siswa
kelompok A2 ditemukan sebanyak 19 anak masih belum
mampu menunjuk huruf sesuai dengan apa yang
dikatakan dan menyebut benda yang memiliki huruf awal
sama dan sebanyak 6 anak sudah mampu menunjuk huruf
sesuai dengan apa yang dikatakan dan menyebut benda
yang memiliki huruf awal sama.
Hal tersebut diketahui saat proses pembelajaran
menunjuk huruf sesuai dengan huruf yang dikatakan guru
dan menyebutkan benda yang memiliki awalan huruf
sama dengan huruf yang disebutkan guru. Kemampuan
anak mengenal bentuk huruf kurang dipahami secara
maksimal karena anak belum bisa memahami perbedaan
bunyi huruf yang hampir sama misalnya b, d, dan p; f dan
v; m dan n; s dan z, selain itu anak belum bisa
membedakan huruf yang memiliki bentuk yang hampir
sama misalnya bentuk huruf b dan d; p dan q; v dan w; s
dan z. Selain faktor tersebut, pengenalan bentuk huruf
yang dilakukan disekolah terbatas pada LKA, sehingga
anak kurang memaknai apa yang sedang dia pelajari.
Dengan demikian dalam penelitian ini terbatas pada huruf
a, i, u, e, o, b, d, f, m, n, p, q, s, v, w, z, karena huruf
tersebut banyak digunakan dalam pembentukan kata serta
memiliki bentuk dan bunyi yang hampir sama.
Kemampuan anak mengenai keaksaraan mengenal
bentuk huruf dapat dikembangkan dengan cara bermain,
karena pada hakikatnya anak bermain sambil belajar.
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Dengan demikian, salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mendukung tercapainya kemampuan anak
mengenal bentuk huruf yaitu dengan permainan berburu
harta karun. Permainan berburu harta karun merupakan
permainan yang menyediakan hadiah atau pesan
berhadiah yang disembunyikan di beberapa tempat, anak
yang mendapatkan pesan tersebut akan mendapatkan
hadiah. Permainan ini juga bisa dilakukan secara
berkelompok dan akan menjadikan permainan lebih seru
dan menantang, karena ketika bermain anak berkompetisi
dalam mendapatkan hadiah sebanyak-banyaknya (Niken,
2015). Permainan berburu harta karun yang digunakan
dalam penelitian ini dimodifikasi menjadi permainan
harta karun ABC. Permainan ini dilakukan dengan cara
menyenangkan, agar tujuan dari permainan tersebut dapat
memberi makna pada anak.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian
ini dapat dirumuskan masalah yaitu “apakah ada
pengaruh permainan berburu harta karun ABC modifikasi
terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok A2
di TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan berburu
harta karun ABC modifikasi terhadap kemampuan
mengenal huruf anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati
Tambaksari  Surabaya.
Permainan merupakan alat bagi anak untuk
menjelajah dunianya, dari yang tidak dikenali sampai
pada yang diketahui, dan dari yang tidak diperbuatnya
hingga mampu melakukannya. Melalui permainan anak
dapat mengembangkan  semua potensinya secara optimal,
baik potensi fisik maupun mental, intelektual, dan
spiritual. Seorang anak yang sedang bermain berarti anak
itu sedang melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang
menyenangkan bagi diri anak itu sendiri (Sujiono,
2009:132).
Permainan berburu harta karun merupakan permainan
yang menyediakan hadiah atau pesan berhadiah yang
disembunyikan di beberapa tempat, anak yang
mendapatkan pesan tersebut akan mendapatkan hadiah.
Permainan ini juga bisa dilakukan secara berkelompok
dan akan menjadikan permainan lebih seru dan
menantang, karena ketika bermain anak berkompetisi
dalam mendapatkan hadiah sebanyak-banyaknya (Niken,
2015). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
permainan berburu harta kartun ABC modifikasi adalah
pada permainan anak mencari huruf-huruf yang sudah
disembunyikan oleh guru pada suatu tempat. Setelah
menemukan huruf tersebut, anak menyebutkan huruf
yang telah ditemukan kemudian memasukkan huruf yang
ditemukan pada kantong gambar yang memiliki huruf
awal yang sama dengan huruf yang sudah ditemukan.
Permainan ini dilakukan secara kompetisi agar permainan
menjadi lebih seru dan menantang, karena ketika bermain
anak berkompetisi dalam mendapatkan huruf sebanyak-
banyaknya.
Modifikasi dalam permainan berburu harta karun
ABC yaitu nama permainan, aturan main, dan benda
yang dicari saat permainan dilaksanakan. Alasan
dinamakan permainan berburu harta karun ABC karena
ABC merupakan bagian dari huruf sebagai benda yang
dicari dalam permainan. Permainan berburu harta karun
ABC aturan main yang digunakan lebih disederhanakan
disbanding aturan main dalam permainan berburu harta
karun pada umumnya, agar permainan ini mudah untuk
dilakukan oleh anak. Selain itu, perbedaan permainan
berburu harta karun yang biasa dilakukan dengan
permainan berburu harta karun ABC adalah benda yang
dicari. Permainan harta karun yang biasa dilakukan,
benda yang dicari berupa hadiah, lambang angka,
perintah atau gambar, sedangkan dalam permainan
berburu harta karun ABC benda yang dicari adalah huruf.
Alasan menggunakan huruf sebagai benda yang dicari
karena dalam penelitian ini bertujuan mengenal huruf dan
huruf merupakan salah satu harta dari bahasa sebagai
bekal anak untuk belajar membaca dan menulis.
Permainan berburu harta karun ABC memiliki
beberapa tujuan, antara lain: melatih kemampuan anak
dalam menghubungkan huruf dengan gambar yang
memiliki huruf awal yang sama dengan huruf yang
ditemukan; melatih kemampuan anak dalam menganalisis
tempat-tempat yang kemungkinan menjadi tempat
disembunyikannya huruf; mengembangkan motivasi
untuk menemukan huruf-huruf yang disembunyikan.
Kemampuan anak mengenai keaksaraan mengenal
huruf dapat dikembangkan dengan cara bermain, karena
pada hakikatnya anak bermain sambil belajar.
Kemampuan mengenal lambang huruf adalah
kemampuan membedakan bentuk-bentuk dan bunyi-
bunyi dari setiap huruf serta mampu menyebutkan dan
menunjukkan lambang huruf (Team Dafa Publishing,
2010:39). Menurut Maryatun (dalam Waraningsih,
2014) mengemukakan tahapan membaca pada anak
usia dini dibagi dalam 3 tahap yaitu: tahap I (membaca
gambar); tahap II (membaca gambar dan huruf); tahap
III (membaca gambar dan kata). Hal tersebut senada
dengan pendapat Morrow (dalam Christianti, 2013: 122-
123) menjabarkan tiga tahapan membaca, antara lain:
tahap pertama anak menyadari fungsi   dari tulisan;
tahap kedua membaca yaitu anak menyadari bentuk-
bentuk dari tulisan tersebut; tahap ketiga yaitu tahap
mengidentifikasi dan menggunakan tata bahasa tulisan.
Berdasarkan urain tersebut dapat disimpulkan bahwa
tahapan membaca anak usia usia 4-5 tahun kemampuan
mengenal lambang huruf berada pada tahap pengenalan
bacaan (tahap membaca gambar dan huruf/ menyadari
bentuk-bentuk dari tulisan tersebut). Hal tersebut dapat
diketahui ketika anak memiliki keterampilan membaca
huruf yang sesuai dengan huruf awal gambar dan
menyadari bentuk-bentuk dari tulisan tersebut. Dengan
demikian terkait dengan  kemampuan keaksaraan
mengenal huruf sesuai dengan Permendikbud 137 tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 anak usia dini dengan
lingkup perkembangan bahasa mengenal keaksaraan awal
anak usia 4-5 tahun adalah mampu membaca simbol-
simbol huruf, bunyi dari huruf.
METODE
Penelitian tentang pengaruh permainan berburu
harta karun ABC modifikasi terhadap kemampuan
mengenal huruf anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati
Tambaksari Surabaya dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah
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metode eksperimen dengan desain Pre-Experimental
Design dengan jenis One Group Pretest and Post-test
Design. Dalam penggunaan desain penelitian ini hanya
terdapat kelompok eksperimen (diberi perlakuan atau
treatment).
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 25 anak
kelompok A2 di TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya
yang terdiri dari 17 anak perempuan dan delapan anak
laki-laki. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh
sebagai teknik pengambilan sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis observasi yang
digunakan adalah observasi nonpartisipan, dimana
peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas pembelajaran
dan hanya memfokuskan pada perlakuan dan hasil dari
perlakuan. Selain observasi, penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi berupa data identitas anak kelompok
A2, RKH dan dokumentasi proses pembelajaran saat
proses penelitian, yang dijadikan sebagai pendukung
kelengkapan dari data penelitian.
Sampel yang digunakan yaitu n=25 dan diperoleh
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
statistik nonparametric yaitu menggunakan uji statistik
Wilcoxon Match Pairs Test.
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua
sampel yang berkorelasi bila datanya ordinal
(berjenjang). Dan dalam pelaksanaan pengujian hipotesis
menggunakan tabel penolong.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu pre-
test (sebelum perlakuan), treatment (perlakuan), dan
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan (20 Januari
2016), dan treatment dilakukan sebanyak enam kali
pertemuan selama bulan januari dan pebruari 2016
(treatment 1 pada 25 Januari; treatment 2 pada 26
Januari; treatment 3 pada 29 Januari;treatment 4 30
Januari; treatment 5 pada 1 pebruari; treatment 6 pada 2
pebruari), sedangkan untuk pelaksanakan post-test
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan (4 pebruari
2016).
Kegiatan pre-test dilakukan setelah menguji
reliabilitas yang dilakukan di TK Pamiwahan II Wahyu
Luhur,Karanggayam Surabaya dan mendapatkan hasil
dari uji reliabilitas tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum
perlakuan) dilakukan sebanyak satu kali pertemuan pada
20 Januari 2016. Kegiatan pre-test berupa pemberian
tugas berbantu media bingo huruf dan poster huruf.
Hasil dari kegiatan pre-test menunjukkan bahwa
kemampuan mengenal huruf anak kelompok A2 masih
terbilang rendah. Hasil penelitian saat pelaksanaan pre-
test diperoleh skor sebesar 248 dengan rata-rata 9.92 dan
rata-rata untuk masing-masing item adalah 2.4 yang
dibulatkan menjadi 2 dan menunjukkan bahwa
kemampuan mengenal huruf pada anak  kelompok A2 di
TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya sebelum diberi
perlakuan termasuk dalam kategori masih berkembang
(MB).
Setelah pre-test (sebelum perlakuan) dilakukan dan
hasilnya sudah diketahui, selanjutnya  dilakukan kegiatan
treatment (perlakuan) menggunakan permainan berburu
harta karun ABC. Pada treatment 1, pertama anak-anak
diajak berbaris di luar kelas, kemudian anak masuk kelas,
berdo’a, bernyanyi, presensi sambil bernyanyi, bertanya
hari. Selanjutnya, apersepsi guru melakukan tanya jawab
mengenai perlengkapan rekreasi. Setelah selesai apersepi
guru memberi informasi kalau hari ini anak-anak akan
diajak bermain permainan berburu harta karun ABC
secara bergantian. Pada kegiatan inti guru memberi tugas
menebali huruf, dan 8 anak diajak ke ruang KB
(kelompok Bermain). Setiap anak berkesempatan
bermain berburu harta karun ABC dengan waktu ±10
menit. Perlakuan 1 anak dikenalkan huruf a,i,u,e,o,b,d,f
dan benda yang mempunyai huruf awal sama dengan
berbantu gambar apel, ikan, uang, elang, oven, bebek,
daun, fanta. Pada perlakuan 1 anak-anak ditugaskan
mencari huruf pada kotak harta karun kemudian
memasangkan huruf yang ditemukan pada gambar benda
yang memiliki huruf awal yang sama. Setelah selesai
mencari huruf dan kantong terpenuhi, dilakukan tanya
jawab huruf apa yang ditemukan dan mengkoreksi
bersama-sama mengenai posisi huruf yang benar dan
peletakan huruf sesuai pada gambar benda yang memiliki
huruf awal yang sama.
Prosedur pelaksanaan treatment 2, 3, 4, 5, 6 sama
halnya dengan treatment 1. Perbedaannya terletak pada
huruf yang dikenalkan dan gambar yang digunakan pada
setiap treatment. Pada treatment 1 dan 2 huruf yang
dikenalkan a, i, u, e, o, b, d, f, treatment 3 dan 4 huruf
yang dikenalkan a, i, u, e, o, b, d, f, m, n, p, q, s,
sedangkan pada treatment 5 dan 6 huruf yang dikenalkan
a, i, u, e, o, b, d, f, m, n, p, q, s, v, w, z.
Setelah kegiatan treatment (perlakuan) selesai,
dilakukan kegiatan post-test (sesudah perlakuan) yang
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan pada 4 pebruari
2016. Kegiatan yang dilakukan sama dengan kegiatan
saat pre-test yakni pemberian tugas berbantu media bingo
huruf dan poster huruf. Hasil penelitian saat pelaksanaan
post-test diperoleh skor total 327 dengan rata-rata 13,08
dan rata-rata untuk masing-masing item adalah 3.2 yang
dibulatkan menjadi 3 sehingga kemampuan mengenal
huruf anak kelompok A2 termasuk kategori berkembang
sesuai harapan (BSH).
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test
dan hasil post-test tentang pengaruh permainan berburu
harta karun ABC modifikasi terhadap kemampuan
mengenal huruf anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati
Tambaksari Surabaya dengan jumlah 25 anak,
selanjutnya dianalisis dengan statistik nonparametrik
menggunakan uji jenjang bertanda Wilcoxon (Wilcoxon
Match Pairs Test). Alasan menggunakan rumus Wilcoxon
Match Pairs Test yaitu untuk mencari perbedaan
kemampuan anak kelompok A2 di TK Tulus Sejati
Tambaksari Surabaya dalam hal kemampuan menganal
huruf sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan permainan bernuru harta karun ABC..
Dalam uji Wilcoxon, besar selisih angka antara positif
dan negatif diperhitungkan karena sampel yang
digunakan dalam penelitian ini kurang dari 30 anak yaitu
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sebanyak 25 anak maka tes uji Wilcoxon menggunakan
tabel penolong.
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test )
Berdasarkan tabel hasil perhitungan menggunakan
rumus Wilcoxon Match Pairs Test diketahui bahwa nilai
Thitung yang diperoleh yaitu -1. Sugiono (2010:136)
mengatakan bahwa penentu Thitung yaitu diambil dari
jumlah jenjang yang memiliki nilai relatif kecil tanpa
memperhatikan Ttabel dengan menentukan (n,α), dimana
n= jumlah sampel yaitu 25 sampel, sedangkan α = taraf
signifikan 5% (0.05) sehingga Ttabel yang diperoleh yaitu
89, sehingga jumlah angka yang diperoleh adalah  Thitung <
Ttabel (1<89).
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan
(pre-test) dan setelah perlakuan (post-test) dapat
diketahui bahwa kemampuan mengenal huruf anak
kelompok A2 di TK Tulus Sejati Tambaksari Surabaya
sebagai kelompok eksperimen mengalami perkembangan
dengan hasil yang diperoleh yaitu skor total pre-test
sebesar 248 dan meningkat pada skor total post-test
menjadi 327
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 1 dan Ttabel
yaitu 89 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Thitung < Ttabel yaitu 1 < 89, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan selanjutnya hipotesis
alternatif (Ha) tidak ditolak.
Dengan demikian dari hasil penelitian yang telah
diperoleh dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan permainan berburu harta
karun ABC modifikasi terhadap kemampuan mengenal
huruf anak kelompo A2 di TK Tulus Sejati Tambaksari
Surabaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujiono (2009:
132) bahwa permainan merupakan alat bagi anak untuk
menjelajah dunianya, dari yang tidak dikenali sampai
pada yang diketahui, dan dari yang tidak diperbuatnya
hingga mampu melakukannya. Melalui permainan anak
dapat mengembangkan  semua potensinya secara optimal,
baik potensi fisik maupun mental, intelektual, dan
spiritual. Seorang anak yang sedang bermain berarti anak
itu sedang melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang
menyenangkan bagi diri anak itu sendiri.
Hal ini yang seharusnya dimiliki oleh anak usia 4-5
tahun yaitu kemampuan mengenal huruf (permendikbud
137 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 anak usia dini).
Kemampuan mengenal lambang huruf adalah
kemampuan membedakan bentuk-bentuk dan bunyi-
bunyi dari setiap huruf serta mampu menyebutkan dan




Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 1 dan Ttabel
yaitu 89 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Thitung < Ttabel yaitu 1 < 89, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan selanjutnya hipotesis
alternatif (Ha) tidak ditolak.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
permainan berburu harta karun ABC modifikasi terhadap
kemampuan mengenal huruf anak kelompok A2 di TK
Tulus Sejati Tambaksari Surabaya.
Saran
Adapun saran yang diberikan agar penelitian ini
lebih bermanfaat yaitu: 1) bagi guru diharapkan guru
dapat tetap menerapkan permainan berburu harta karun
ABC modifikasi sebagai salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf; 2) bagi












1 16 16 0 3,5 +3,5 0
2 5 8 +3 11,5 +11,5 0
3 5 12 +7 25 +25 0
4 12 14 +2 7,5 +7,5 0
5 9 12 +3 11,5 +11,5 0
6 5 11 +6 22,5 +22,5 0
7 4 9 +5 19,5 +19,5 0
8 11 14 +3 11,5 +11,5 0
9 16 16 0 3,5 +3,5 0
10 12 15 +3 11,5 +11,5 0
11 12 14 +2 7,5 +7,5 0
12 7 11 +4 16,5 +16,5 0
13 13 14 +1 6 +6 0
14 5 9 +4 16,5 +16,5 0
15 9 15 +6 22,5 +22,5 0
16 5 9 +4 16,5 +16,5 0
17 16 16 +0 3,5 +3,5 0
18 13 16 +3 11,5 +11,5 0
19 12 15 +3 11,5 +11,5 0
20 9 13 +4 16,5 +16,5 0
21 16 16 0 3,5 +3,5 0
22 7 13 +6 22,5 +22,5 0
23 13 12 -1 1 0 -1
24 5 11 +6 22,5 +22,5 0
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permainan yang sejenis untuk mengembangkan
kemampuan lain sesuai tahap usia anak.
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